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ABSTRAK

Pendidikan seksual merupakan jenis pendidikan yang mengajarkan
bagaimana menjaga kebersihan tubuh, mengenal anggota tubuh dan fungsinya,
memahami perbedaan laki-laki dan perempuan, memahami sentuhan yang pantas
dan tidak pantas serta etika dalam tingkah laku. Pendidikan seksual anak usia dini
itu sangat penting.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam
meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak melalui alat permainan
edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan yaitu 1)Upaya guru dalam
meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat permanan edukatif di
RA Muslimat Surobayan Kabpuaten Pekalongan 2) Bagaimana faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual bagi peserta
didik melalui media alat permainan edukatiif di RA Surobayan Kabpuaten
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
model Miles & Huberman yang terdiri dari 4 tahapan diantaranya pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan verfikasi data.

Hasil penelitiannya yaitu upaya yang dilakukan oleh guru RA Muslimat
Surobayan antara lain : 1. a) menyusun RPPH yang terkait dengan pendidikan
seksual anak usia dini b) Memberikan stimulus sebagai pengetahuan dasar
pendidikan seksual. ¢) Menggunakan alat permainan edukatif boneka tangan. 2.
Faktor yang mendukung pemahaman pendidikan seksual anak : a) alat peraga b)
suasana pembelajaran yang menyenangkan. 3. Faktor yang menghambat
pemahaman pendidikan seksual anak : a) kurangnya minat anak untuk belajar,
b)kurangnya kreatiftas guru, c) pendidikan seksual belum masuk pada kurkulum
inti.

Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Anak Usia Dini, Alat Permainan Edukatif,
Boneka Tangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pondasi bagi manusia dalam melangsungkan
kehidupannya, dan berpengaruh dalam membangun nilai diri adalah dasar
hidup manusia untuk berbudi luhur dan memiliki etika. Pendidikan menjadi
kunci utama untuk menumbuhkan karakter siswa pada proses pembelajaran
maupun kemampuan siswa menerimaan informasi dan pengetahuan tentang
perilaku yang baik dan buruk.

Anak dalam usia dini merupakan usia keemasan anak, dimana segala
aspek yang melingkupi akan berpengaruh besar pada pertumbuhan dan
perkembangannya. Kesejahteraan anak pada usia dini secara fisik dan
psikologis mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia melalui
keberadaan program unggulan Three Ends dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan danPerlindungan Anak. Secara hukum, anak-anak dijamin untuk
diupayakan bebas dari kekerasan, terhindar dari perdagangan manusia dan
memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dengan adanya tindakan

mengakhiri kesenjangan ekonomi terhadap perempuan.?

! Irsyad, M. (2019). Pendidikan Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini. Elementary:
Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 5(1), 73. https://doi.org/10.32332/elementary.v5i1.1374

> Mimin Minawati Rahmiati & Sri Lestari Handayani, Pelatihan Menumbuhkan Karakter
Siswa Sekolah Dasar Tanjung Sari Melalui Permainan Edukatif Sederhana, Jurnal SOLMA, Vol. 9,
No. 1, him. 23.



Kekerasan seksual terhadap anak usia dini di Indonesia terbilang tinggi,
dimana menurut laporan dari ECPAT (End Child Prostitution in Asia
Tourism) Internasional secara umum terjadi karena adanya ketidakamanan
anak dalam lingkup keluarga. Hal ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2019,
Kemen PPPA mencatat 6.454 anak menjadi korban kekerasan seksual. Jumlah
tersebut meningkat di tahun 2020 sebesar 8,14 % dan di tahun 2021,
peningkatan terjadi sebesar 25,07 %.° Kemudian dalam lingkungan sekolah
juga sering berlangsung perundungan, kekerasan seksual, pelecehan seksual
dan kekerasan lainnya yang sering dialami oleh anak usia dini. Artinya,
perlunya edukasi seks dan perlindungan terhadap anak usia dini dari seorang
guru pendidikan anak usia diniuntuk mengentas dan menghentikan perlakuan
kekerasan pada anak.

Informasi yang didapatkan oleh penulis, kekerasan seksual yang
menimpa pada anak dilakukan oleh orang terdekat. kekerasan seksual terhadap
anak, kebanyakan dilakukan oleh orang yang dikenal dengan cara membujuk
atau mengancam (Diesmy Humaira B, dkk. 2020: 5) Hal ini disampaikan oleh
Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A)
Sulawesi Utara, Mieke Pangkong, yang mana ada 28 perkara kekerasan
seksual pada tahun 2019 dan 10 kasus dilakukan oleh orang dekat,” "(Mandey.
Skivo Marcelino dan Aprian, Dany. 2020). Begitu pula yang disampaikan oleh

Ketua Harian P2TP2A Cianjur Lidya Indayani Umar, pelaku kekerasan

® Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru pada

Pendidikan Seksualitas Anak Usia Dini, Intuisi: Jurnal Psikologi lImiah, Vol. 13, No.2, 2021, him.
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seksual terhadap anak di bawah umur adalah keluarga terdekat yakni ayah atau
saudara (Taufiqurrahman, Firman dan Aprian, Dony. 2020).

Di sinilah pertanyaan timbul ketika anak sering menjadi korban
kekerasan seksual, di antaranya menyebutkan dalam kajian yang dilakukan
Nawafilaty,* bahwa anak masih menjadi sosok yang rentan sebagai target
kekerasan seksual karena karakteristik anak yang masih mudah mempercayai
orang dewasa tanpa adanya filter yang baik. Anak juga mengalami kesulitan
mendeteksi motif dari orang dewasa di sekitarnya. Selanjutnya, anak usia dini
juga belum memiliki bekal pertahanan dan keselamatan diri, sehingga anak
tidak dapat melindungi diri ketika mengalami suatu kekerasan yang dilakukan
oleh orang dewasa. Permasalahan lainnya yang memengaruhi psikologis anak
adalah penggunaan teknologi yang mulai merebak di genggaman anak usia
dini. Anak pada era sekarang lebih menghabiskan waktu dengan tontonan
video yang kiranya belum mampu untuk menyaring informasi secara
gamblang. Oleh sebab itu, anak usia dini di era sekarang justru lebih rentan
sebab mengetahui sekilas dan menganggapnya sebagai hiburan dan akhirnya
melakukan tanpa ada arahan dari orang dewasa.

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka tantangan dalam mendidik
anakpun membutuhkan strategi benteng pertahanan yang baik. Salah satu alat
teknologi canggih yang sedang ramai diperbincangkan di tengah masyarakat
mengenai penggunaan handphone. Handphone merupakan teknologi yang

canggih yang bisa digunakan komunikasi jarak jauh. Alat komunikasi tersebut

* Sumber data dikutip dari artikel berjudul Kemen PPPA: 797 anak Jadi Korban
KekerasanSeksual Sepanjang Januari 2022 di laman www.kompas.com


http://www.kompas.com/

tidak hanya kalangan dewasa saja saat ini sudah merambah ke dunia anak.
Data di lapangan diperoleh sebanyak 98% responden anak-anak di Asia
Tenggara tersebut menggunakan gadget atau perangkat seluler (mobile
device), kebanyakan gadget digunakan sebagai media atau alat bermain, yakni
untuk memainkan aplikasi permainan (game application).> Dari permainan
gadget inilah yang menjadikan anak usia dini rentan akan konten negatif
termasuk hal- hal yang berkaitan dengan seks. Biasanya muncul pada iklan
baris atau full- screen ads, dimana apabila hal tersebut ditonton oleh anak usia
dini akan berpengaruh buruk pada aspek psikologis. Dari sinilah, peran guru
PAUD dibutuhkan dalam handling negative problems yang bersumber dari
gadget. Pengawasan dan pembatasan alih-guna ponsel juga perlu dilakukan
pada saat berlangsungnya pembelajaran dan perlunya edukasi seks pada anak
usia dini.

Dalam kasus adanya konten negative dari aplikasi permainan di
handphone, guru dituntut untuk memberikan pendidikan seksual terhadap anak
usia dini. Pembelajaran pembatasan dan pengalihan perhatian anak dari
dampak negative gadget sangat penting dan berperan besar untuk
perkembangan pola pikir anak dalam mengatasi kekerasan seksual,
menghindari ajakan orang dewasa dan melakukan langkah preventif misalnya
lapor kepada guru atau orangyang dikenalnya di sekitar sekolah. Perlindungan

anak di sekolah berperan besar pada proses pertumbuhan anak, sebab rumah

® Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru..., him. 237



kedua bagi anak adalah sekolah, dan guru perlu memantau anak usia dini baik
dengan teman sebaya atau orang lain di sekitar lingkungan sekolah.

Pelaksanaan pendidikan seksual menggunakan alat permainan edukatif
efektif dalam memberikan pemahaman seks pada anak usia dini. Anak akan
dilatih motorik dan sensoriknya untuk melakukan apa yang telah anak pelajari.
Permainan yang telah dilakukan adalah kartu “Milikku”,® dimana dalam
prosesnya anak memilih kartu bergambar ini akan mendeteksi bahwa ada
anggota tubuh yang tidak boleh disentuh dan boleh disentuh. Tingkat
pemahaman setelah pelaksanaan permainan edukatif ini terbukti meningkatkan
pemahaman seks anak usia dini. Selama prosesnya guru menstimulus dengan
pembinaan dan arahan, sehingga anak dapat langsung menangkap apa yang
adadi dalam kartu bergambar tersebut. Di dalam penelitian terdahulu, terdapat
persamaan dalam konteks pemberian pemahaman pendidikan seksual terhadap
anak usia dini, dimana dalam penelitian yang akan dilakukan hanya memiliki
perbedaan pada metode pemberian pendidikan seksual yaitu menggunakan
alat permainan edukatif yang akan dirancang oleh peneliti bersama guru yang
terlibat.

Pada penelitian ini alat permainan edukatif yang digunakan yaitu
“Boneka Tangan”, dimana boneka ini ukurannya lebih besar dari boneka jari
dan bisa dimasukkan ke tangan. Jari tangan bisa dijadikan pendukung Gerakan
tangan dan kepala boneka. Jadi boneka tangan adalah boneka yang dijadikan

sebagai media atau alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan

¢ Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, Alat Permainan Edukatif dalam Menanamkan
Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini, ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul
Atfhal



pembelajaran. Untuk keperluan sekolah dapat dibuat boneka yang disesuaikan
dengan cerita-cerita jaman sekarang. Untuk tiap daerah pembuatan boneka ini
disesuaikan dengan keadaan daerah masing-masing. Selama prosesnya guru
menstimulus dengan teknik bercerita. Fungsi boneka selain sebagai media
pembelajaran, boneka juga sebagai perantara alat komunikasi, menangkap
daya piker anak, mengembangkan daya visualnya serta anak dapat
berimajinasi dengan senang. Keefektifan media pembelajaran boneka tangan
menghasilkan pengenalan anak pada pendidikan seks untuk mencegah
kekerasan seksual pada anak usia dini.

Berdasarkan kondisi di lapangan, bahwa peneliti menemukan temuan
mengenai minimnya model pemberian pemahaman tentang pendidikan seksual
terhadap anak usia dini dari guru, kemudian pemberian secara naratif juga
dinilai terlalu terbuka untuk dipahami oleh anak usia dini.” Maka dari itu,
peneliti inginmelakukan penelitian di RA Muslimat Surobayan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Peneliti akan melihat pelaksanaan pemberian edukasi
seksual kepada anak usia dini menggunakan metode permainan edukatif,
berupa permainan tradisional dan rancangan yang telah dibuat untuk aktivasi
pemberianedukasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan disertai gagasan dari
peneliti, maka perumusan identifikasi masalah yang telah dipaparkan

mengenai prevensi kekerasan seksual di lingkungan sekolah bagi anak usia

" Tina Nurjanah, Suci Utami Putri & Finita Dewi, Efektivitas Permainan Kartu
“Milikku "dalam Pengenalaan Pendidikan Seksual untuk Anak Usia Dini, Prosiding Seminar
Nasional



dini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Seksual Melalui Alat Permainan
Edukatif di RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan.” Harapannya,
peneliti dapat menerapkan keilmuan pendidikan sebagai penggerak prevensi,
edukasi dan kolaborasi sosial dengan orangtua dan masyarakat untuk
melindungi dan memberikan pemahaman tentang edukasi seksual terhadap

anak-anak di usia dini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pendidikan
seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat
Surobayan Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pemahaman pendidikan seksual bagi peserta didik melalui media alat
permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan pemahaman
pendidikan seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di
RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan;

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat
permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan

Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan
menambah wawasan bagi para pendidik dalam mengembangkan
pendidikan seksual pada anak usia dini. Adanya media pembelajaran baru
yang dapat digunakan dalam mengenalkan pendidikan seksual kepada
anak.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dengan
pembahasan yang sama. Dalam upaya guru mengembangkan
pendidikan seksual anak usia dini melalui alat permainan edukatif.
b. Bagi Pendidik
Sebagai referensi media pembelajaran ketika menyampaikan materi

kepada anak.



c. Bagi Peserta Didik
Memudahkan anak dalam memahami pelajaran yang diberikan para

pendidik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan keadaan atau suatu fenomena yang berkaitan
dengan peningkatan pemahaman pendidikan seksual pada siswa RA
Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian lapangan ini dilakukan di RA Muslimat Surobayan
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini melibatkan guru sebagai partner
research. Guru tersebut juga harus memenuhi syarat seperti telah lulus S1
PG-PAUD dan dibekali perangkat pembelajaran seperti RKH, RKM,
media dan lembar tugas yang akan dikerjakan oleh anak. Adapun waktu
dilakukannya penelitian ini adalah dari bulan Maret hingga bulan Juli
2023.
3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data primer
menggunakan metode observasi siswa Kelompok B2 dan wawancara
secara langsung dengan guru kelas di RA Muslimat Surobayan
Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Pengambilan data sekunder pada penelitian ini meliputi data
yang didapatkan langsung dari orang-orang yang ada kaitannya dengan
data di RA Muslimat Kabupaten Pekalongan, serta literatur yang masih
sejalan dengan pembahasan. Selain itu, data sekunder yang
dipergunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil dokumentasi dan
data arsip dari RA Muslimat Kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Kualitas data ditentukan oleh alat pengambilan data. Berdasarkan
karakteristik data yang akan diteliti maka teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

a. Observasi, merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan di
lapangan oleh peneliti untuk melihat seberapa jauh efektif tindakan
telah mencapai sasaran sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Menurut Sugiyono®, observasi merupakan teknik pengumpulan data

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2018;hIm. 229
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yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang
perilaku dan makna dari perilaku tersebut, tidak terbatas pada orang,
tetapi juga objek-objek alam yang lain yang ada di lingkungan sekitar.
Observasi dilakukan pada saat anak didikdiberikan pendidikan seksual
dengan alat permainan edukatif.

. Wawancara, merupakan kegiatan pengumpulan data dengan teknik
komunikasi dua arah dengan informan. Menurut Moleong, wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancara. Bentuk wawancara
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara baku
terbuka, yaitu menggunakan pertanyaan baku yang disajikan dengan
urutan dan isi pertanyaan yang sama untuk setiap responden. Dalam
penelitian ini yang diwawancarai adalah guru RA Muslimat Surobayan
Kabupaten Pekalongan.

Dokumentasi, merupakan data-data atau fakta baik yang telah berlalu
ataupun yang sedang terjadi yang disimpan sebagai bukti. Menurut
Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Berikut adalah dokumentasi yang
digunakan peneliti untuk menghimpun data-data yang belum bisa
diperoleh peneliti melalui metode sebelumnya, yaitu: (1) Profil dan

Sejarah Berdirinya RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan;
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(2) Struktur Organisasi; (3) Kondisi Sekolah; dan (4) Kurikulum atau

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

5. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan konsep yang
dikembangkan Miles dan Hubberman yaitu analisis data yang terdiri dari
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut
adalah (1) Reduksi data; (2) Penyajian data; dan (3) Penarikan kesimpulan
atau verifikasi.

Secara ringkas, penjelasan mengenai ketiga kegiatan analisis data
tersebut adalah:

a. Reduksi data, adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data, Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penyajian
data adalah kegiatan yang mencakup penyajian matriks atau tabel,
networks atau peta konsep, flowchart, diagram, dan berbagai bentuk
representasi visual lainnya. Data ini disajikan menggunakan flowchart.
Menurut Wibawanto®, flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-
simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail
dan hubungan antara suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya

dalam suatu program.

° Wibawanto, Wandah. Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif.
JawaTimur: Cerdas Ulet Kreatif, 2017; him.20
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi, Sugiyono menjelaskan bahwa

kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap

data yang dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan dengan mencari pola,

hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya.
Bagan 1.1

Model Analisis Interaktif Miles and Huberman

Menurut Sugiyono (2018)
% Pomgomyahn =
L data )
- ST ‘\"‘sx‘ ,"f o e
- p" Fanvajar \
‘ ’,9\.‘ 1k "'_1
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Verifikasi data merupakan upaya terakhir yang dilakukan
dalam tahap ini. Yang dimana peneliti menarik kesimpulan dari
hasil analisis data yang sebelumnya sudah dilakukan. Verifikasi
data yang dilakukan oleh peneliti adalah menarik kesimpulan dari
data-data yang sudah disajikan oleh peneliti. Tidak lupa peneliti
juga meverifikasi kebenaran data kepada guru-guru di RAMuslimat
Surobayan, verifikasi dilakukan untuk mengecek kembali apakah
kesimpulan yang diambil oleh peneliti sudah sesuai atau belum.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif yang
dimana peneliti akan menggambarkan serta menganalisis strategi

guru dalam menerapkan pendidikan seksual sebagai antisipasi
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perilaku pelecehan seksual pada anak usia dini yang diperkuat
dengan hasil pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
serta didukung oleh teori-teori yang berhubungan dengan
pembahasan ini.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan sistematika penyusunan ini dimaksudkan agar mempermudah
dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi proposal ini
menjadi 5 (lima) bagian sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori : Pada bab ini menjelaskan konsep upaya guru
dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak usia dini melalui
alat permainan edukatif boneka tangan. Dalam bab ini juga akan menerangkan
tentang pengertian, macam-macam, manfaat, tujuan, dan sebagainya yang
berkaitan dengan penelitian.

BAB Il Hasil Penelitian: Pada bab ini berisi tentang profil lokasi
penelitian, upaya peningkatan pemahaman pendidikan seksual dan faktor-
faktoryang meningkatkan pemahaman anak usia pada pendidikan seksual.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Berisi tentang analisis upaya
peningkatan pemahaman pendidikan seks dan analisis faktor-faktor yang
meningkatkan pemahaman anak usia dini pada pendidikan seksual.

BAB V Penutup: Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Upaya Guru dalam Meningkatkan

Pemahaman Pendidikan Seksual Anak di RA Muslimat Surobayan” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan guru diantaranya yaitu menyusun RPPH yang
terkait dengan pendidikan seksual anak usia dini, memberikan stimulus
sebagai pengetahuan dasar pendidikan seksual, menggunakan alat
permainan edukatif bineka tangan sebagai media. RPPH disusun dengan
tujuan untuk pedoman bagi guru dalam menetapkan tema dan materi
pembelajaran terkait dengan pendidikan seksual anak. Dalam menyusun
RPPH guru memberikan lima tema besar yang diantaranya adalah
mengenalkan nama-nama bagian tubuh manusia, mengenalkan fungsi
bagian tubuh manusia, menjaga kebersihan tubuh, mengenal perbedaan
laki-laki dan perempuan serta mengenalkan sentuhan yang pantas dan
tidak pantas. Sedang alat permainan edukatif boneka tangan berfungsi
sebagai media bantu yang merupakan bentuk upaya guru untuk
menjelaskan secara kongkrit bagian tubuh manusia, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman anak tentang pendidikan seksual anak sejak

dini.

73
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2. Ada 2 faktor yang mempengaruhi pemahaman pendidikan seksual anak di
RAMuslimat Surobayan yaitu:
a. [Faktor Pendukung, diantaranya:
1) Alat peraga sebagai media pendidikan seksual anak usia dini
2) Suasana pembelajaran yang menyenangkan
b. Faktor Penghambat, sebagai berikut:
1) Kurangnya minat anak untuk belajar
2) Kurangnya kreativitas guru

3) Pendidikan seksual belum masuk pada kurikulum inti

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
a. Diharapkan bagi lembaga untuk dapat mengembangkan model
pembelajaran agar lebih mendukung proses perkembangan anak
b. Diharapkan bagi lembaga untuk mengadakan pelatihan-pelatihan
khusus bagi penerapan pendidikan seksual pada anak.
c. Diharapkan bagi lembaga untuk lebih mengembangkan media
pembelajaran dalam melakukan proses mengajar terutama dalam

menerapkan pendidikan seksual pada anak.
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2. Bagi Guru
a. Diharapkan agar lebih banyak mengikuti pelatihan-pelatihan terkait
dengan penerapan pendidikan seksual pada anak.
b. Diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas media pembelajaran
terutama dalam menerapkan pendidikan anak usia dini.
c. Diharapkan dapat berdiskusi dengan guru atau ahli terkait bagaimana
menerapkan pendidikan seksual pada anak.
3. Bagi Masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat untuk lebih berpikir positif serta
memberi apresiasi dan dukungan bagi lembaga sekolah yang sudah atau
akanmenerapkan pendidikan seksual bagi anak, agar perkembangan anak
kedepannya dapat berkembang dengan maksimal dan mampu menciptakan
anak-anak yang cerdas serta mengurangi angka pelecehan seksual.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menindaklanjuti
penelitian ini dengan variasi dan literatur yang mendalam, guna

pemahamanlebih lanjut terkait dengan penerapan pendidikan seksual anak.
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